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Abstrak

Kata Kunci:
Pemecahan Masalah,
Operasi Hitung Pecahan

Fokus penelitian ini adalah kesulitan belajar apa yang dialami oleh siswa kelas V
SD Negeri Karang Tempel dilihat dari kemampuan pemecahan masalah
matematika materi Bilangan Pecahan serta faktor apakah yang mempengaruhi
kesulitan belajar siswa kelas V pemecahan masalah matematika SD Negeri
KarangTempel. Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui adanya kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa SD Negeri KarangTempel dilihat pada
kemampuan pemecahan masalah matematika materi Bilangan Pecahan serta
mengetahui faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
matematika materi pecahan materi Bilangan Pecahan siswa kelas V SD Negeri
KarangTempel Semarang. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan
cara observasi, angket, soal, wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan
dengan guru kelas V dan siswa kelas V SD Negeri KarangTempel
Semarang.Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri KarangTempel, terdapat
kesulitan belajar pada materi Bilangan Pecahan dilihat dari kemampuan
pemecahan masalah matematika.

Abstract

Keyword:
Troubleshooting,
Fraction Count
Operation

The focus of this research is on what learning difficulties are experienced by fifth
grade students of SD Negeri KarangTempel seen from the ability to solve math
problems with Fractional Numbers and what factors affect the learning difficulties
of fifth grade students in solving math problems at SD Negeri KarangTempel. The
purpose of this study was to determine the existence of learning difficulties
experienced by students of SD Negeri KarangTempel seen in the ability to solve
mathematical problems in the material of Fractional Numbers and to find out the
factors that affect the ability to solve mathematical problems in the matter of
fractions in the material of Fractional Numbers of fifth grade students of SD Negeri
KarangTempel Semarang. The study used qualitative methods with a descriptive
approach. Data collection in the study was carried out by means of observation,
questionnaires, questions, interviews and documentation. Interviews were
conducted with fifth grade teachers and fifth grade students at KarangTempel State
Elementary School, Semarang..

Pendahuluan

strategis bagi  kelangsungan  peradaban

manusia di dunia.  Begitu juga dengan

Pendidikan adalah investasi sumber daya

Indonesia yang menempatkan  variabel

manusia jangka panjang yang mempunyai nilai
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pendidikan sebagai sesuatu yang penting
dan utama dalam konteks pembangunan
bangsa dan negara. Pendidikan adalah suatu
dasar yang mengawali segala macam bidang
di Indonesia. Oleh karena itu seluruh
warga negara Indonesia berhak mendapatkan
pendidikan.  Pendidikan di Indonesia pada
umumnya mengarah pada pendidikan Nasional
yang berlandaskan pada Pancasila dan
Undang- Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

Pada Undang-Undang Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Pada jenjang sekolah
dasar pendidikan bertujuan untuk memberi
bekal kepada siswa untuk hidup bermasyarakat
dan dapat memperoleh perkembangan sosial
dan kemampuan individu secara optimal.
Sekolah Dasar merupakan sekolah pertama
yang mendapatkan tumpuan besar dan

harapan untuk dapat membekali  konsep
dasar bagi anak. Oleh karena itu, hendaknya
ada korelasi antara harapan masyarakat dan
tujuan pendidikan dasar.

Kelompok  mata  pelajaran  yang

dipelajari di sekolah dasar berdasarkan

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
Pasal 6 Ayat (1) adalah bahwa kurikulum
untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan
khusus pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah terdiri atas: 1) agama dan akhlak
mulia; 2) kewarganegaraan dan kepribadian;
3) ilmu

estetika; 5) jasmani, olah raga, dan kesehatan.

pengetahuan dan teknologi; 4)

Kelas V sekolah dasar termasuk kelas
tinggi yang harus mempelajari lima kelompok
mata pelajaran pada kurikulum tersebut di
atas. Matematika merupakan pelajaran yang
sangat penting dalam menunjang kehidupan
manusia. Matematika sebagai pondasi untuk
membangun penalaran perlu diberikan pada
semua siswa di semua tingkatan. Pemecahan
masalah merupakan salah satu kemampuan
yang harus dikuasai siswa setelah belajar
matematika. Kemampuan ini sangat
diperlukan siswa, terkait dengan kebutuhan
siswa untuk memecahkan masalah yang
dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari dan
mampu mengembangkan diri mereka sendiri.
Oleh sebab itu, kemampuan pemecahan
masalah perlu mendapatkan perhatian khusus
dalam proses pembelajaran matematika dari
jenjang pendidikan formal paling dasar, yaitu
di SD.

Salah satu materi pelajaran matematika
di SD dan menjadi fokus dalam penelitian ini
adalah pecahan. Pecahan merupakan salah
satu materi penting yang harus dikuasai oleh

siswa, hal ini dikarenakan materi pecahan
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berkaitan dengan materi lain seperti desimal,
perbandingan dan skala serta pengukuran.
SD masih

Namun kenyataanya, siswa

kesulitan ~ dalam  mempelajari materi
pecahan. Pada saat wawancara dengan guru
kelas V Anis Iskanah, S.Pd beliau mengatakan
bahwa ”sebagian besar siswa mengalami
kendala  dalam proses  pembelajaran
matematika yaitu kesulitan memahami konsep
yang dipelajari pada materi yang disampaikan
oleh guru, sehingga hasil belajar siswa tidak
memuaskan karena kebanyakan dari mereka
tidak memperhatikan saat guru menerangkan
pelajaran  dan  kurang  aktif  dalam
pembelajaran.

Melalui paparan yang sudah di jelaskan
di atas akan dilakukan penelitian dengan
judul “ Analisis Kesulitan Siswa Dalam Proses
Pemecahan Masalah Soal Cerita Bilangan
Pecahan Kelas V SD Negeri KarangTempel

Semarang.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian

deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan  kesulitan siswa  dalam
menyelesaikan soal pemahaman konsep dan
soal  cerita pada materi operasi hitung
pecahan. Langkah pertama dalam penelitian
ini adalah menentukan lokasi penelitian,
berkoordinasi dengan guru matematika di

tempat penelitian untuk memilih  subyek

penelitian serta menentukan  jadwal
penelitian, dan menyiapkan instrumen yang
diperlukan untuk kegiatan penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
Subyek  dari

penelitian ini adalah siswa kelas V yang

KarangTempel  Semarang.
berjumlah 13 siswa terdiri dari 9 perempuan
dan 4 laki-laki. Adapun yang diteliti adalah
proses kegiatan pembelajaran siswa pada mata
pelajaran matematika dan hasil tes yang di
lakukan peneliti. Sehingga peneliti dapat
mengetahui kesulitan siswa dalam
memecahkan masalah matematika pada materi
operasi hitung pecahan.
Pengumpulan  data  dilakukan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam
rangka mencapai tujuan penelitian. Data yang
dikumpulkan dari setiap variabel ditentukan
oleh definisi operasional variabel yang
bersangkutan. Dalam penelitian ini prosedur
pengumpulan data ada beberapa macam. Yang
pertama observasi, adapun pada metode ini
observasi  tidak

peneliti  menggunakan

terstruktur yaitu ialah  pengamatan yang
dilakukan tanpa menggunakan pedoman
observasi, sehingga peneliti mengembangkan
pengamatannya  berdasarkan perkembangan
yang terjadi di lapangan. Yang kedua
wawancara,

dikatakan

secara sederhana dapat

bahwa wawancara (interview)
adalah  suatu kejadian atau suatu proses
interaksi antara pewawancara (interviewer)

dan sumber informasi atau orang yang di
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wawancarai (interviewee) melalui komunikasi
langsung (yusuf, 2014). Dalam penelitian ini
metode interview atau wawancara digunakan
untuk menggali data tentang kesulitan siswa

dalam materi operasi hitung pecahan.

Hasil dan Pembahasan
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Gambar 1. Bagan Hasil Presentase Kesalahan
Siswa dalam Memecahkan Masalah
Matematika Materi Operasi Hitung Pecahan

Berdasarkan gambar 1. menunjukkan
bahwa persentase kesalahan siswa dalam
memecahkan masalah matematika materi
operasi hitung pecahan pada kelas V SD
Negeri KarangTempel Semarang diperoleh
hasil yaitu dalam menggunakan aspek

langkah-langkah pemecahan masalah,
sebanyak 51,54% siswa belum mampu
memahami  masalah dalam  menentukan
hubungan fakta-fakta dan membuat formulasi
pertanyaan. Hasil persentase tersebut hampir
seimbang dengan aspek membuat rencana

pemecahan masalah, persentase menunjukkan

bahwa sebanyak 53,65% siswa masih
melakukan kesalahan dalam membuat rencana
pemecahan masalah untuk menentukan strategi
dalam memecahkan masalah. Selanjutnya
dalam melaksanakan rencana pemecahan
masalah sebanyak 64,23% siswa masih
melakukan kesalahan dalam menentukan
strategi pemecahan masalah yang benar.

Sebagian besar siswa masih keliru dalam
menyamakan penyebut yang berbeda pada
operasi hitung pecahan. Sedangkan sebesar
78,46% siswa melakukan kesalahan dalam
aspek melihat (mengecek) kembali jawaban.
Sebagian besar siswa lupa tidak menuliskan
kesimpulan dan satuan dari hasil pekerjaannya.
Dari hasil presentase kesalahan siswa dalam
memecahkan masalah matematika
menunjukkan bahwa persentase kesalahan
tertinggi terdapat dalam melihat (mengecek)
kembali - jawabannya. Sedangkan untuk
persentase terendah yaitu dalam memahami
masalah.

Menjawab rumusan masalah yang kedua,
mengenai kesulitan belajar dalam
memecahkan masalah matematika kelas VV SD
Negeri KarangTempel Semarang dalam materi
operasi hitung pecahan, peneliti menggunakan
hasil lembar angket siswa, lembar wawancara
siswa, dan lembar wawancara guru yang
dilakukan secara mendalam.

Peneliti kemudian menganalisis hasil
lembar angket siswa secara keseluruhan untuk

mengetahui kesulitan belajar yang dialami
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olen setiap siswa dan faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Dari
data angket yang sudah terkumpul diperoleh
berbagai jawaban dan sebagian besar siswa
menuliskan alasan dari jawaban tersebut.

Dari  hasil lembar angket siswa
menunjukkan bahwa walaupun siswa belum
mampu menyamakan penyebut yang berbeda
pada operasi hitung pecahan tetapi sebanyak
65% siswa sudah menggunakan cara
penyelesaian soal cerita dengan langkah-
langkah penyelesaian masalah soal cerita
matematika seperti diketahui, ditanya, dan
dijawab dengan benar.

Dari hasil wawancara siswa yang
dilakukan secara mendalam oleh 5 sampel
yang dapat dilihat pada lampiran 10
menunjukkan bahwa siswa yang mengalami
kesulitan belajar dengan hasil belajar terendah
yaitu siswa masih menganggap soal cerita sulit
karena beberapa faktor yang mempengaruhi
yaitu siswa tidak paham ketika guru
menjelaskan  materi  pelajaran,  terdapat
kesulitan dalam memahami kalimat soal cerita,
dan siswa sering tidak belajar ketika dirumabh,
sedangkan disekolah siswa selalu ramai sendiri
dikelas sehingga tidak mendengarkan ketika
guru menjelaskan materi pelajaran.

Berdasarkan data hasil lembar angket,
lembar wawancara siswa dan  wawancara
guru menunjukkan bahwa kesulitan belajar
siswa dalam memecahkan masalah matematika

pada operasi hitung pecahan kelas V SD

Negeri KarangTempel Semarang siswa masih

mengalami  kesulitan belajar pada saat
mengerjakan soal cerita matematika operasi
hitung pecahan, sehingga hasil nilai yang
didapatkan ~ belum  memenuhi  Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

Berdasarkan hasil analisis data yang
sudah dilakukan dapat diketahui bahwa, siswa
mengalami  kesulitan dalam  memahami
masalah pada soal cerita, hal ini sesuai dengan
penelitian (Utari, dkk, 2019: 546) yaitu
menjelaskan bahwa kesulitan yang sering
dialami siswa sebagian besar pada saat
mengerjakan soal cerita karena siswa kurang
mampu  memahami  maksud soal dan
kebingungan saat menetukan operasi hitung
yang akan digunakan. Selain itu siswa juga
kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita
dengan langkah-langkah penyelesaian soal
matematika secara tepat, Siswa kesulitan
dalam  melakukan penghitungan  ketika
menyelesaikan soal cerita seperti siswa tidak

teliti ketika sedang menghitung angka.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dari
penelitian  yang sudah dilakukan maka
diperoleh kesimpulan bahwa: Kesalahan siswa
dalam memecahkan masalah matematika
operasi hitung pecahan kelas V SD Negeri
KarangTempel Semarang sebanyak 51,54%
siswa belum mampu memahami masalah

dalam menentukan hubungan fakta-fakta dan
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membuat formulasi pertanyaan. 53,65% siswa

masih melakukan kesalahan dalam membuat

rencana pemevahan masalah untuk
menentukan strategi dalam memecahkan
masalah.

Kesulitan belajar siswa dalam memecahkan
masalah matematika kelas vV SD Negeri
KarangTempel Semarang, dari hasil angket
siswa, wawancara guru, wawancara Siswa
menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan
dalam menyelesaikan soal cerita matematika
karena sebagian besar siswa menganggap
itu sulit,
ketika

bahwa soal matematika sering

menyebabkan pusing sedang
mengerjakan soal, dan siswa kurang paham
ketika guru menjelaskan materi pembelajaran.

Berdasarkan  simpulan, maka dalam
kesempatan ini peneliti ingin menyampaikan

saran sebagai berikut:

1. Sekolah hendaknya lebih menekankan
penerapan materi bilangan pecahan pada
soal cerita, sehingga perilaku tersebut
lebih baik dari sebelumnya.

2. Penerapan materi bilangan pecahan dan
pecahan campuran perlu dipertahankan
dan ditingkatkan = lagi dalam hal

mengumpulkan tugas tepat waktu, bisa

lebih mengingat rumusnya kembali dan
memperhatikan  guru  ketika  guru
menyampaikan materi pada saat proses
pembelajaran.
3. Komitmen, komunikasi dan

kebersamaan dengan berbagai pihak

perlu ditingkatkan lagi dalam hal
bertanya supaya lebih jelas dan paham
kembali materi yang sudah disampaikan

di SD Negeri KarangTempel Semarang.
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